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PENGEMBANGAN SUPLEMEN BAHAN AJAR TEKS PERUBAHAN 

KONSEPTUAL BERBASIS MODEL PERUBAHAN KONSEPTUAL PADA 

MATERI GERAK HARMONIK  

 

ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian pengembangan suplemen bahan ajar fisika Teks Perubahan 

Konseptual pokok bahasan Gerak Harmonik Sederhana yang valid dan praktis. Penelitian 

pengembangan bahan ajar ini menggunakan model pengembangan Rowntree yang terdiri 

dari tiga tahap, yaitu perencanaan, pengembangan, dan evaluasi. Pada tahap evaluasi 

menggunakan evaluasi formatif Tessmer berupa self evaluation, expert review, one-to-

one evaluation, dan small group evaluation. Instrumen pengumpulan data menggunakan 

lembar validasi ahli dan angket. Hasil analisis data pada tahap expert review diperoleh 

persentase rata-rata dari validasi ahli sebesar 4,03 (kategori sangat valid), tahap one-to-

one evaluation sebesar 84,07% (kategori praktis), dan pada tahap small group evaluation 

sebesar 81,29% (kategori praktis). Dengan demikian, telah berhasil dikembangkan 

suplemen bahan ajar fisika Teks Perubahan Konseptual pada materi Gerak Harmonik 

Sederhana yang valid dan praktis. Suplemen bahan ajar Teks Perubahan Konseptual ini 

dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan meremidiasi miskonsepsi 

materi Gerak Harmonik Sederhana. 

Kata Kunci : Teks Perubahan Konseptual, model perubahan konsep, Gerak Harmonik 

Sederhana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Konsep merupakan bagian dasar yang harus dipahami setiap peserta didik 

dalam pembelajaran fisika. Menurut Hirwan (dalam Susanti, 2004: 4) konsep 

adalah gagasan atau ide yang merupakan hasil pikiran manusia yang merangkum 

beberapa pengalaman mengenai peristiwa, benda atau fakta. Peristiwa konkret 

yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari disusun oleh para fisikawan menjadi 

konsep-konsep (rumusan, ide atau pengertian) untuk memudahkan proses 

pembelajaran fisika bagi peserta didik. Oleh karena itu pemahaman konsep yang 

benar sangat diperlukan agar tidak terjadi kesalahan dalam proses pembelajaran. 

Di dalam suatu proses pembelajaran sering kali terdapat berbagai macam 

hambatan yang membuat kegiatan belajar mengajar menjadi terganggu. Hambatan 

yang terjadi dalam proses pembelajaran adalah rendahnya pemahaman konsep 

peserta didik. Hal ini tercermin dari data hasil studi pendahuluan dibeberapa 

SMA, diperoleh nilai rata-rata pemahaman konsep peserta didik sebesar 40 poin 

dari skor ideal 100 (Zuhana: 2014).  

Salah satu faktor penyebab rendahnya tingkat pemahaman peserta didik 

terhadap konsep-konsep fisika berasal dari faktor internal. Faktor internal tersebut 

adalah pola belajar yang bersifat hafalan belaka, latihan penyelesaian soal berupa 

hitungan semata, bertahan pada pola pikir intuitif, menerapkan pengetahuan 

sehari-hari mereka dalam kasus-kasus yang bersifat ilmiah, bertahan dengan 

miskonsepsi-miskonsepsi yang dibawanya sejak duduk di bangku pendidikan 

yang lebih rendah bahkan yang telah bercokol di otaknya sejak masa kanak-kanak 

(Taufiq: 2011). Pola pikir tersebut sering memperkuat miskonsepsi dan bahkan 

akan menimbulkan miskonsepsi baru. Pada sisi lain latihan menyelesaikan latihan 

soal hitungan tidak akan berpengaruh banyak terhadap peningkatan pemahaman 

konsep (Kim dan Pak, 2002). 

Penelitian mengenai pemahaman konsep dan miskonsepsi pada fisika telah 

dilakukan sejak beberapa tahun yang lalu oleh para peneliti pembelajaran fisika.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik mengalami miskonsepsi 

pada konsep kelistrikkan, mekanika, optik geometri, suhu dan kalor, kinematika 

dan sebagainya (Pujayanto, 2007: 01). Hasil penelitian terdahulu tentang 

miskonsepsi yang dialami mahasiswa pada konsep mekanika di Program Studi 

Pendidikan Fisika, diperoleh tingkat miskonsepsi dapat bervariasi. Miskonsepsi 

yang terjadi pada konsep impetus  sebesar 19,41% dan miskonsepsi juga terjadi 

pada konsep kecepatan benda jatuh sebesar 79,45 % (Syuhendri, 2014: 66).   

Miskonsepsi bisa terjadi pada konsep mekanika lainnya. Pujayanto (2007: 

03)  menjelaskan bahwa miskonsepsi bisa terjadi pada seluruh konsep fisika. 

Salah satu konsep dasar fisika pada ranah mekanika yang perlu dipelajari sebelum 

menuju ke konsep selanjutnya adalah konsep gerak harmonik sederhana.  

Berbagai penelitian sebelumnya juga mengungkapkan rendahnya 

pemahaman konsep dan terdapat miskonsepsi pelajar pada topik gerak harmonik 

sederhana. Aprilia, Syuhendri, dan Andriani (2015) melaporkan skor rata-rata 

tingkat pemahaman konsep pada pokok bahasan gerak harmonik sederhana 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya sangat rendah 

yaitu 28,21%. Selain itu, Aprilia, Syuhendri, dan Andriani (2015) juga 

mengungkapkan miskonsepsi yang dimiliki oleh mahasiswa pada konsep gerak 

harmonik sederhana pada sub-konsep kelajuan pegas (53%), gaya pegas (33%), 

percepatan pegas (42%), energi pegas (32%),  osilasi pegas (47%), usaha pada 

pegas (36%), dan pertambahan panjang pegas (22%).  

Suparno (2013: 139-140) juga mengungkapkan miskonsepsi yang sering 

terjadi pada konsep gerak harmonik yaitu: (1) Peserta didik beranggapan bahwa 

energi potensial gravitasi pegas hanya tergantung pada ketinggian pegas tersebut, 

sedangkan konsep yang benar adalah energi potensial pegas tidak dipengaruhi 

oleh ketinggian dari pegas melainkan dipengaruhi oleh simpangan dan kostanta 

dari pegas; (2) Peserta didik beranggapan bahwa pada saat pegas dalam posisi 

setimbang tidak terdapat energi yang tersimpan, sedangkan konsep yang benar 

adalah ketika pegas diberikan gaya, maka pada saat posisi setimbang terdapat 

energi kinetik maksimum yang tersimpan. Gerak harmonik sederhana merupakan 
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gerak bolak-balik benda melalui suatu titik keseimbangan tertentu dengan 

banyaknya getaran benda dalam setiap sekon selalu konstan. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas disimpulkan bahwa (1) pemahaman 

konsep peserta didik pada pokok bahasan gerak harmonik sederhana termasuk ke 

dalam kategori rendah; (2)  terdapat miskonsepsi yang dimiliki oleh mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Fisika pada materi gerak harmonik sederhana. Hal ini 

tentu tidak menguntungkan untuk pembelajaran. Menurut Hestenes dan Halloun 

(dalam Syuhendri, 59: 2014) hanya dengan penguasaan konsep mekanika 85% 

seseorang dapat menerapkan mekanika dengan baik dan hanya dengan penguasaan 

konsep 65% seorang siap untuk belajar mekanika. Selain itu konsep Gerak 

Harmonik Sederhana sangat diperlukan untuk pemahaman konsep fisika 

selanjutnya, misalnya pada gerak atomik kisi kristal zat padat dan energi pada 

gelombang. 

Berdasarkan fakta-fakta tersebut maka perlu dilakukan upaya untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan meremidiasi miskonsepsi yang terjadi pada 

gerak harmonik sederhana. Banyak upaya yang bisa dilakukan misal dengan 

menggunakan strategi POE, 5E Learning Cycle, analogi, bridging analogy, 

Computer Asisted Instruction, penggunaan Teks Perubahan Konseptual,  dan 

refutational texts (Syuhendri, 2010). Penggunaan Teks Perubahan Konseptual 

(TPK) merupakan salah satu strategi yang tepat digunakan di Indonesia dengan 

kondisi jumlah peserta didik yang besar untuk setiap kelas dimana guru/pengajar 

tidak mungkin melakukan interaksi intensif dengan setiap peserta didik dan untuk 

setiap miskonsepsi yang ada. TPK bisa menutupi kelemahan tersebut karena bisa 

digunakan secara fleksibel dimana saja dan kapan saja oleh peserta didik. 

Membaca TPK berulang-ulang akan dapat menanamkan konsep yang benar dalam 

pikiran mereka. Apalagi sampai saat ini bahan ajar masih merupakan sumber 

informasi utama bagi peserta didik (Andriaty, Adisendjaja, Syulasmi, 2007: 2). 

Fakta lain menunjukkan bahwa miskonsepsi sebagai hasil dari pemahaman peserta 

didik yang belum terintegrasi dengan konsep ilmiah bersifat tahan lama dan sulit 

diubah (Ozmen, 2007: 413) serta cenderung menghalangi penerimaan atau 

bergabungnya suatu pengetahuan baru. Untuk itu, bahan ajar yang disusun harus 
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mampu membuat peserta didik dapat mengalami sendiri suatu proses perubahan 

konseptual yaitu proses penerimaan, penggunaan dan pengintegrasian konsep baru 

dan pengaplikasian konsep tersebut dalam kondisi yang baru. Bahan ajar yang 

dimaksud harus memenuhi empat kondisi perubahan konseptual yang 

dikembangkan oleh Posner, et al. (dalam Syuhendri: 2010) yaitu dissatisfaction, 

intelligible, plausible, dan fruitful. 

Ozmen (dalam Syuhendri, 2010)  mengemukakan penggunaan TPK 

merupakan salah satu cara pembelajaran untuk meremidiasi miskonsepsi yang 

dialami oleh peserta didik. TPK dapat mengungkapkan konsepsi awal pembelajar, 

mengingatkan mereka akan kemungkinan adanya miskonsepsi, dan 

memperbandingkannya dengan konsepsi yang benar yang diterima secara umum 

oleh ilmuan melalui penjelasan dan contoh-contoh (Syuhendri: 2010). Jadi dalam 

TPK ini peserta didik secara eksplisit ditantang untuk membuat prediksi apa yang 

akan terjadi pada suatu peristiwa. 

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pengembangan mengenai pengembangan bahan ajar teks 

perubahan konseptual sebagai salah satu sumber belajar. Dasar pertimbangan 

dilakukan penelitian adalah dengan menggunakan bahan ajar teks perubahan 

konseptual diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep dan dapat 

meremidiasi miskonsepsi peserta didik. Penulis melakukan penelitian berjudul 

“Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Teks Perubahan Konseptual Berbasis 

Model Perubahan Konseptual pada Materi Gerak Harmonik” 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang ini, rumusan masalah yang diambil adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan Suplemen Bahan ajar Teks Perubahan 

Konseptual Berbasis Model Perubahan Konseptual untuk Materi Gerak 

Harmonik yang valid dan praktis? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti antara lain: 
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1. Pengembangan suplemen bahan ajar berupa Teks Perubahan Konseptual 

Berbasis Model Perubahan konseptual hanya untuk materi Gerak 

Harmonik Sederhana. 

2. Pengujian kelayakan bahan ajar dilihat dari tingkat kevalidan dan 

kepraktisan suplemen bahan ajar. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Menghasilkan suplemen bahan ajar Teks Perubahan Konseptual berbasis 

Model Perubahan konseptual untuk Materi Gerak Harmonik Sederhana yang valid 

dan praktis. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Peserta didik 

Membantu peserta didik dalam memahami pokok bahasan gerak harmonik 

sederhana serta melatih peserta didik untuk belajar mandiri, membantu peserta 

didik memahami hubungan konsep fisika dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Pendidik 

Membantu dan mempermudah pendidik dalam mengajar menggunakan 

model Perubahan Konseptual, menjadi salah satu acuan sumber belajar untuk 

pendidik dalam menyampaikan materi gerak harmonik sederhana. 
 

3. Peneliti 

 Sebagai pengalaman baru dan menambah keterampilan dalam 

mengembangkan produk bahan ajar fisika pada pokok bahasan gerak harmonik 

sederhana. 
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